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ABSTRAK

M.KHSANUDDIN EL FARISY, Dosen Pembimbing IMAM ANNAS
MUSHLIHIN, MHI. dan H. QOMARUS ZAMAN, Lc,.M.Pd.I : Praktek Waris di
Desa Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo  Ditinjau dari
Perspektif Figh Mawaris

Kata Kunci: Praktek Waris, Desa Munggung, Figh Mawaris.

Hukum kewarisan merupakan hukum yang mengatur tentang pemindahan
hak kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang
bertanggung jawab menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
Sistem kewarisan Islam termasuk dalam kategori “individual bilateral”. Pihak
laki-laki dan perempuan masing-masing mempunyai hak untuk mewarisi. Sistem
atau praktek kewarisan sudah diatur oleh al Qur’an dan a-Sunnah, akan tetapi
praktek waris di Desa Munggung yang mayoritas masyarakat muslim tidak
menggunakan pratek hukum figh mawaris. Dalam fiqih mawaris, ahli waris
mendapatkan bagian tertentu sebagaimana yang telah diatur dalam furudh al-
muqaddarah.

Penulis melakukan penelitian lapangan (field research) di Desa Munggung
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo dengan metode pengumpulan datanya
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang hendak penulis
ketahui adalah bagaimana praktek pembagian harta warisan di desa tersebut, dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat di desa tersebut.

Dari data yang penulis peroleh, dapat diketaui bahwa di Desa Munggung
terdapat 3 (tiga) sistem hukum yang digunakan dalam membagi harta warisan
yaitu: (1) sistem musyawarah keluarga’ (2) sistem hibah dan (3) sistem bagi sama
rata. Praktek waris di Desa Munggung yang mayoritas masyarakat muslim tidak
menggunakan pratek hukum figh mawaris. Dalam figih mawaris, ahli waris
mendapatkan bagian tertentu sebagaimana yang telah diatur dalam furudh al-
muqaddarah. Namun praktek tersebut dapat ditolerir oleh hukum Islam dalam
praktek pembagian warisan dengan thakharuj atau tasholuh. Dengan demikian
dapat disimpulkan praktek pelaksanan hukum kewarisan Desa Munggung
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo berdasarkan tashaluh hal ini
diperbolehkan karena sesuai dengan konsep pembentukan hukum Islam yaitu
untuk terwujudnya kemaslahatan umat. Sedangakan pembagian harta orang
tuanya kepada anak-anaknya yang masih dalam keadan hidup, bukanlah dalam
proses pembagian harta waris, tapi proses penghibahan dari orang tua kepada
anak-anaknya.
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reouiniAN TRANSLITERASI

1. Huruf Translitasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
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2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang
ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.
Gaeal : ditulis Ahmadiyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.
ds : ditulis dalla

3. Ta’ Marbutah
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Bila dimatikan ditulis “ah”

P

delea - ditulis jama’ah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis “at”

sokill 3185 ditulis zakat al-fitr

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasroh ditulis ‘I dan dhammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.

. Vokal Panjang (madd)

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing
dengan coretan di atas hurufa, danu.

. Buny1 Hidup Dobel

Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditranslitasikan dengan menggabung huruf
“ay” dan “aw” masing-masing untuk (') dan ().

. Kata Sandang Alif + Lam

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun huruf

syamsiyah, huruf o/ ditulis al-

daa lall : ditulis a/-jami’ah
daplll :ditulis a/-shi’ah
. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rangkaian huruf di atas, kata dalam rangkaian frase

dan kalimat ditulis kata per kata




Nl ot ditulls soaykn al-Isiam

10. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Indonesia (seperti kata
ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dan lain-lain.), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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